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 This research is motivated by a decrease in the number of premiums and an 
increase in the number of claims in the last 3 years at PT Asuransi Perisai Listrik 

Nasional Jakarta. The decrease in the number of premiums and the increase in 

the number of claims were caused by a decrease in performance which was 

indicated to be caused by several factors such as work stress and workload. This 
study uses quantitative methods by conducting data collection techniques 

(questionnaires) and data analysis. 

Respondents in this study consisted of 42 employees of PT Asuransi Perisai 

Listrik Nasional Jakarta, especially the Undrerwriting & Reinsurance Division. 
The research method was carried out using descriptive analysis and the results 

of this study showed that the workload, work stress and employee performance 

that occurred at PT Asuransi Perisai Listrik Nasional Jakarta. 

   
© 2023 JURNAL ASURANSI INDONESIA. ALL RIGHTS RESERVED 
   
1 Koresponden penulis: 

mega7157@gmail.com  

DOI: 

ISSN :  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:mega7157@gmail.com


Megawati et al / Jurnal Asuransi Indonesia Vol. 1 No. 1 (2023) 

 

83 
 

A. PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari manajemen keorganisasian yang 

memfokuskan diri pada unsur sumber daya 

manusia. Menurut Hasibuan (2019) 

manajemen sumber daya manusia adalah 

ilmu dan seni mengatur hubungan dan 

peranan tenaga kerja agar efektif dan 

efisien membantu terwujudnya tujuan 

perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

Tugas manajemen sumber daya manusia 

adalah mengelola sumber daya manusia 

secara baik agar diperoleh tenaga kerja 

yang tepat dan berkualitas. 

Di dalam organisasi atau perusahaan, 

sumber daya manusia merupakan salah 

satu unsur yang memiliki peran penting, 

tanpa peran sumber daya manusia yang 

baik organisasi atau perusahaan tidak akan 

berjalan dengan efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan. 

Menurut Pratiwi dan Ardana 

(2015) Stres kerja adalah suatu keadaan 

dimana individu sering merasakan suatu 

tekanan - tekanan akibat pekerjaan yang 

diberikan oleh perusahaan sehingga tidak 

tercapai kepuasan dalam bekerja seperti 

yang diharapkan. Salah satunya adalah 

dapat menimbulkan stres pada karyawan 

karena kesalahan penempatan karyawan 

yang tidak sesuai pada porsinya dalam hal 

pembagian beban kerja yang dianggap 

tidak sesuai yang akan berdampak pada 

kinerja karyawan disuatu organisasi atau 

perusahaan. Artinya, stres muncul saat 

karyawan tidak mampu memenuhi apa 

yang menjadi tuntutan pekerjaan. 

Ketidakjelasan apa yang menjadi tanggung 

jawab pekerjaan, kekurangan waktu untuk 

menyelesaikan tugas - tugas yang saling 

bertentangan, merupakan beberapa contoh 

pemicu stress kerja. 

Menurut Siswanto (2017) beban 

kerja adalah sejumlah kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau 

pemegang jabatan secara sistematis dengan 

menggunakan teknik analisis jabatan, 

teknik analisis beban kerja, atau teknik 

manajemen lainnya dalam jangka waktu 

tertentu untuk mendapatkan informasi 

tentang efisiensi dan efektitivitas kerja 

suatu unit organisasi. Menurut Siswanto 

(2017) beban kerja adalah sejumlah 

kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu 

unit organisasi atau pemegang jabatan 

secara sistematis dengan menggunakan 

teknik analisis jabatan, teknik analisis 

beban kerja, atau teknik manajemen 

lainnya dalam jangka waktu tertentu untuk 

mendapatkan informasi tentang efisiensi 

dan efektitivitas kerja suatu unit organisasi. 

PT Asuransi Perisai Listrik 

Nasional merupakan salah satu anak 

perusahaan dari PT Perusahaan Listrik 

Negara (PLN) yang bergerak dalam bidang 

asuransi. Perusahaan asuransi memiliki 

peran sebagai tempat pengalihan risiko dari 

tertanggung kepada penanggung atau 

perusahaan asuransi. Sebagai tempat 

pengalihan risiko, divisi underwriting & 

reinsurance tentu memiliki peran penting 

dalam penyeleksian risiko. Oleh karena itu, 

diperlukan adanya sumber daya manusia 

yang berkualitas dan memiliki kinerja yang 

baik terutama dalam hal menganalisa suatu 

risiko. 

Kinerja karyawan menjadi salah 

satu faktor penting dari kemajuan suatu 

perusahaan. Banyak faktor yang menjadi 

penyebab dari adanya penurunan kinerja 

karyawan, salah satu contohnya adalah 

pengaruh stres kerja dan beban kerja yang 

menimbulkan adanya penurunan kinerja 

karyawan. Stres kerja dan beban kerja 

dapat menggangu kinerja karyawan itu 

sendiri, contohnya seperti akibat 

banyaknya pekerjaan dengan batas waktu 

yang singkat membuat karyawan secara 

tidak langsung harus melakukan beberapa 

pekerjaan dalam waktu bersamaan. Hal ini 

tentu tidak akan optimal karena dalam 

menganalisa risiko khusunya pada divisi 

underwriting & reinsurance membutuhkan 

fokus yang lebih dalam melihat berbagai 

risiko yang akan dianalisa. Jika kinerja 

karyawan mengalami penurunan tentu 
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akan berdampak pada pendapatan 

perusahan. Salah satunya pada perusahaan 

yang bergerak dibidang asuransi yaitu 

ditandai dengan adanya penurunan jumlah 

premi dan kenaikan jumlah klaim. Berikut 

adalah tabel penggambaran yang  terjadi 

penurunan premi dan kenaikan klaim yang 

cukup signifikan pada PT Asuransi Perisai 

Listrik Nasional Jakarta dalam 3 (tiga) 

tahun terakhir. 

Dari tabel 1.2 di atas dapat dilihat 

bahwa dalam waktu 3 (tiga) tahun terakhir 

premi yang didapat khususnya divisi 

underwriting & reinsurance bagian 

penjaminan mengalami penurunan yang 

cukup signifikan dari tahun ke tahunnya. 

Pada tahun 2018 premi yang 

didapat mencapai Rp 1.689.416.069,-. 

Namun, pada tahun 2020 premi yang 

didapat hanya mencapai Rp. 499.636.241,-

. Hal ini berbanding terbalik dengan jumlah 

klaim, yang mana dalam 3 (tiga) tahun 

terakhir jumlah klaim mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2018 jumlah 

klaim sebesar No. Tahun Net Premium Net 

Claim 1 2018 Rp 1.689.416.069,- Rp 

251.679.414,- 2 2019 Rp 1.207.195.989,- 

Rp 1.500.054.487,- 3 2020 Rp 

499.636.241,- Rp 2.791.141.432,- Sumber 

: Hasil olahan data produksi tahun 2018 – 

2020 Rp. 251.679.414,-. Namun pada 

tahun 2020 jumlah klaim yang diterima 

mencapai Rp 2.791.141.432,-. Dari 

penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa jumlah premi yang didapat 

mengalami penurunan sedangkan jumlah 

klaim mengalami peningkatan dari tahun 

ke tahunnya. 

Peranan seorang analis risiko 

(underwriter) dalam menganalisa risiko 

menjadi salah satu faktor penting kemajuan 

perusahaan asuransi. Jika dinilai kinerja 

seorang analis risiko kurang mumpuni 

tentu akan berdampak pada kerugian yang 

ditimbulkan akibat banyaknya jumlah 

klaim yang masuk dibandingkan dengan 

jumlah premi. Ada banyak faktor yang 

mempengaruhi penurunan kinerja seorang 

analis risiko. Namun, dari banyaknya 

faktor tersebut penulis mengambil dua 

faktor yang dianggap cukup berpengaruh 

terhadap penurunan kinerja seorang analis 

risiko yaitu beban kerja dan stres kerja. 

B. PERMASALAHAN 

1. Bagaimana beban kerja di PT Asuransi 

Perisai Listrik Nasional Jakarta ? 

2. Bagaimana stres kerja di PT Asuransi 

Perisai Listrik Nasional Jakarta ? 

3. Bagaimana kinerja karyawan di PT 

Asuransi Perisai Listrik Nasional 

Jakarta ? 
 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan beban kerja di PT 

Asuransi Perisai Listrik Nasional 

Jakarta 

2. Untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan stres kerja di PT 

Asuransi Perisai Listrik Nasional 

Jakarta 

3. Untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan kinerja karyawan di 

PT Asuransi Perisai Listrik Nasional 

Jakarta 
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D. METODOLOGI PENELITIAN  

 Penelitian ini dilakukan di kantor 

PT Asuransi Perisai Listrik Nasional 

Jakarta yang terletak di Jalan Raya Pasar 

Minggu No. 5 Jakarta 12950 dan yang 

menjadi subjek penelitian adalah beberapa 

karyawan dari divisi underwriting & 

reasuransi. 

 

Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Berdasarkan tempat penelitian 

yang telah ditetapkan, maka yang menjadi 

populasi dari obyek penelitian ini adalah 

seluruh karyawan divisi underwriting & 

reinsurance sebanyak 118 orang. 

b. Sampel 

Pada penelitian ini yang akan 

dijadikan sampel adalah sebanyak 42 

orang dari divisi underwriting & 

reinsurance. Pengambilan sampel ini 

menggunakan metode teknik random 

sampling yang mana akan diambil secara 

acak dari jumlah polulasi yang ada.. 

Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Kuesioner, teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pernyataan mengenai suatu 

permasalahan kepada responden untuk 

dijawab. Kuesioner yang dibuat yaitu 

mengenai pengaruh stress kerja dan beban 

kerja terhadap kinerja karyawan di PT 

Asuransi Perisai Listrik Nasional Jakarta. 

Penelitian ini memperoleh data 

menggunakan angket tertutup dengan 

skala likert. 

 
2. Review Data Sekunder, salah satu 

teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mempelajari hasil data 

sekunder yang ada. Pada penelitan ini 

yang menjadi data sekunder adalah 

laporan produksi pada 3 tahun terakhir. 

 

Operasionalisasi Variabel 

Penelitian ini mempunyai tiga 

variabel utama yang diteliti yaitu beban 

kerja, stres kerja dan kinerja karyawan 

yang akan diuji dengan analisis deskriptif 

pada masing–masing instrumen 

penelitian. 

 

 
 

Uji Validitas 

 Uji validitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah instrument yang 
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digunakan valid atau tidak valid. Validitas 

diukur dan diuji dengan cara menghitung 

korelasi antara lain yang diperoleh pada 

alat ukur tersebut. Besar pengaruh beban 

kerja dan stres kerja terhadap kinerja 

karyawan dihitung dengan menggunakan 

korelasi produk moment pearson sebagai 

berikut : 

 
Keterangan : 

rxy : Koefisien korelasi yang dicari. 

ΣX : Skor yang diperoleh subyek dalam 

setiap item. 

ΣY : Skor yang diperoleh subyek dari 

seluruh item. 

N : Jumlah Subyek. 

Pengujian validitas ini dilakukan dengan 

menggunakan 

program SPSS 27.0 for windows dengan 

kriteria berikut : 

1. Jika r hitung > r tabel maka pernyataan 

tersebut dinyatakan valid. 

2. Jika r hitung < r tabel maka pernyataan 

tersebut dinyatakan tidak 

valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk 

menyatakan bahwa apabila instrumen 

yang digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama. 

 
rac = Nilai reliabilitas instrumen 

Ʃab2 = Varians skor tiap item pernyataan 

at2 = Varian total 

k = Jumlah item pernyataan 

Uji reliabilitas ini dilakukan pada 

responden sebanyak 42 karyawan PT 

Asuransi Perisai Listrik Nasional Jakarta, 

dengan menggunakan pertanyaan yang 

telah dinyatakan valid dalam uji validitas 

dan akan ditentukan reliabilitasnya. 

Menggunakan program SPSS 27.0 for 

windows, variabel dinyatakan reliabel 

dengan kriteria berikut : 

1. Jika r-alpha positif dan lebih besar dari 

r-tabel maka pernyataan tersebut reliabel. 

2. Jika r-alpha negatif dan lebih kecil dari 

r-tabel maka pernyataan tersebut tidak 

reliabel. 

a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka 

reliable 

b. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka 

tidak reliable 

Teknik Analisis Data 

Analisis Deskriptif 

 Menurut Muchson (2016) Teknik 

analisis deskriptif kuantitatif merupakan 

analisis data dengan cara mendiskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum. Menurut Ghozali 

(2016) adapun fungsi dari analisis 

deskriptif adalah sebagai berikut : 

1. Menggambarkan data sebagaimana 

adanya, tanpa membuat generalisasi atau 

kesimpulan dari data tersebut. 

2. Memudahkan dalam membaca dan 

menganalisa data sehingga bisa ditarik 

kesimpulan. 

3. Menyajikan data secara lebih ringkas 

dalam bentuk tabel. 

Ada banyak macam penyajian data 

dalam analisis deskriptif namun yang 

penulis gunakan pada penelitian ini adalah 

penyajian data dalam bentuk tabel. 

Penyajian data dalam bentuk tabel yaitu 

mengumpulkan angka- angka yang 

disusun menurut kategori yang berbeda-

beda. Contoh jumlah responden menurut 

jenis kelamin dan umur. 

 

E. TEORI TERKAIT  

Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah suatu prestasi atau 

kemampuan yang didapat dari hasil 

pencapaian sesorang dalam melaksanakan 

pekerjaanya dalam waktu tertentu. Di 

samping itu, pengertian dari kinerja yaitu 

melaksanakan kegiatan atau pekerjaan 
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yang sering dikaitkan dengan kemampuan 

menyelesaikan masalah, menciptakan dan 

mendesain produk, mutu kreatifitas, 

adanya keberanian mengambil resiko, 

kemampuan mengatasi dan mengindari 

resiko yang ada. Aspek dari kuantitas 

kinerja mengacu pada beban kerja 

sedangkan aspek kualitas dari kinerja 

yaitu menyangkut kesempurnaan dalam 

menjalankan tugas atau pekerjaannya. 

 

Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Karyawan 

Menurut Kasmir (2018) faktor 

yang mempengaruhi kinerja di antaranya 

adalah kemampuan dan keahlian, 

pengetahuan, rencana kerja, kepribadian, 

motivasi kerja, kepemimpinan, gaya 

kepemimpinan, budaya organisasi, 

kepuasan kerja, lingkungan kerja, 

loyalitas, komitmen, disiplin kerja. dapat 

disimpulkan bahwa faktor - faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 

kemampuan, pengetahuan, rencana kerja, 

lingkungan kerja, kondisi kerja, motivasi 

kerja, kepemimpinan, efektivitas dan 

efisiensi serta tanggung jawab dan disiplin 

dari karyawan itu sendiri. 

 

Indikator Kinerja Karyawan 

Untuk mengukur dan menilai 

sesuatu kinerja karyawan dalam suatu 

organiasasi diperlukan adanya indikator. 

Adapun indikator kinerja karyawan 

menurut Kasmir (2018) yaitu: 

1. Kualitas (Mutu) 

Suatu tingkatan dimana proses atau hasil 

dari penyelesaian suatu kegiatan 

mendekati titik sempurna. 

2. Kuantitas (Jumlah) 

Produksi yang dihasilkan dapat ditujukan 

dalam bentuk satuan mata uang, jumlah 

unit, atau jumlah siklus yang diselesaikan. 

3. Waktu (Jangka Waktu) 

Kegiatan tersebut dapat diselesaikan, atau 

suatu hasil produksi dapat dicapai dengan 

batas waktu yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

4. Penekanan Biaya 

Biaya yang sudah dianggarkan merupakan 

sebagai acuan agar tidak melebihi dari 

yang sudah dianggarkan sehingga jika 

terjadi pemborosan maka kinerja nya 

dianggap kurang baik. 

5. Pengawasan 

Setiap aktivitas pekerjaan memerlukan 

pengawasan sehingga tidak melenceng 

dari yang ditetapkan. 

6. Hubungan Antara Karyawan 

Penilaian kinerja sering kali dikaitkan 

dengan kerja sama atau kerukunan antar 

karyawan dan antar pimpinan. 

 

Stres Kerja 

Stres merupakan satu situasi yang 

mungkin dialami manusia pada umumnya 

dan karyawan atau pegawai pada sebuah 

organisasi atau perusahaan. Stres menjadi 

masalah yang penting karena situasi itu 

dapat mempengaruhi kinerja, sehingga 

perlu penanganan khusus agar perusahaan 

dapat mencapai tujuannya. Oleh karena itu 

penanganan stres kerja harus dilakukan 

dengan baik dan berkesinambungan, dan 

pimpinan harus cepat tanggap terhadap hal 

tersebut. Apabila seorang pempimpin 

tidak tanggap terhadap suatu masalah stres 

yang di alami setiap karyawannya akan 

berdampak pada kinerja atau produktivitas 

perusahaan tersebut. 

 

Jenis - Jenis Stres Kerja 

Menurut Safaria dan Saputra 

(2015) membedakan stres menjadi dua, 

yaitu yang merugikan atau merusak 

disebut distres dan stres yang 

menguntungkan atau membangun disebut 

eustres. 

1. Eustres, yaitu hasil respon terhadap 

stres yang bersifat sehat, positif dan 

kontruktif (membangun). Hal tersebut 

termasuk kesejahteraan individu dan 

organisasi yang diasosiasikan dengan 

pertumbuhan, fleksibilitas, kemampuan, 

adaptasi dan tingkat performance yang 

tinggi. 

2. Distres, yaitu hasil dari respon terhadap 

yang tidak bersifat sehat, negatif dan 
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destruktif (bersifat merusak). Hal tersebut 

termasuk konsekuensi individu dan juga 

organisasi seperti penyakit kardiovaskular 

dan tingkat ketidakhadiran yang tinggi 

yang diasosiasikan dengan keadaan sakit, 

penurunan dan kematian. 

3. Hyperstress Yaitu stress yang 

berdampak luar biasa bagi yang 

mengalaminya. Meskipun dapat bersifat 

positif atau negatif tetapi stress ini 

tetapsaja membuat individu terbatasi 

kemampuan adaptasinya. Contoh adalah 

stres akibat serangan teroris. 

4. Hypostress Merupakan stress yang 

muncul karena kurangnya stimulasi. 

Contohnya, stres karena bosan atau karena 

pekerjaan yang rutin. 

Dapat disimpulkan bahwa stres 

mempunyai dua jenis di mana stres yang 

muncul berdampak positif (eustres) 

mampu memicu semangat kerja, 

mempercepat pelaksanaan tugas, dan stres 

yang muncul berdampak negatif (distres) 

dapat memperburuk hasil kerja seseorang 

membuat pekerjaan menjadi lamban dan 

kesalahan dalam bekerja. 

 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Stres Kerja 

 

 
Dari penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa banyak sekali faktor - 

faktor yang dapat mempengaruhi 

seseorang atau karyawan untuk 

mengalami stress kerja, apabila kejadian 

tersebut terus menerus terjadi dalam 

jangka waktu yang lama akan 

mempengaruhi kondisi karyawan yang 

semakin menurun juga dapat 

mempengaruhi rendahnya kinerja 

karyawan dalam suatu perusahaan. 

 

Dampak Stres Kerja 

Dampak dari stres kerja dapat 

berupa dampak positif dan negatif. 

Dampak positif dari stres kerja adalah 

dapat meningkatkan motivasi karyawan, 

menginspirasi karyawan untuk hidup lebih 

baik, dan dapat menstimulus karyawan 

untuk bekerja lebih giat. Sedangkan, 

dampak negatif dari stres yaitu : 

1. Dampak subjektif seperti kegelisahan, 

depresi, kehilangan kesabaran, dan merasa 

kesepian 

2. Dampak perilaku seperti peledakan 

emosi dan perilaku impulsif dalam 

Bekerja. 

3. Dampak kognitif seperti tingkat 

konsentrasi yang menurun dan 

ketidakmampuan untuk mengambil 

keputusan yang sehat; 

4. Dampak fisiologis seperti denyut 

jantung dan tekanan darah meningkat, 

berkeringat, mulut kering, tubuh panas 

dingin, dan kecanduan glukosa darah 

meningkat; 

5. Dampak kesehatan seperti sulit tidur, 

sakit kepala, dan mimpi buruk, dan 

6. Dampak organisasi, yaitu terasing dari 

rekan kerja, produktivitas menurun, 
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menurunnya rasa ikatan kerja dan loyalitas 

terhadap instansi. 

Indikator - Indikator Stres Kerja 

Indikator stres kerja menurut 

Stephen P. Robbins (2016) yaitu: 

1. Tuntutan tugas 

2. Tuntutan peran 

3. Tuntutan antar pribadi 

4. Struktur organisasi 

5. Kepemimpinan organisasi 

 

Beban Kerja 

Beban kerja merupakan salah satu 

hal yang harus sering diperhatikan oleh 

setiap perusahaan. Karena dari beban 

kerja tersebut karyawan menghasilkan 

kinerjanya dalam mencapai tujuan 

perusahan. 

 

Tujuan Beban Kerja  

Menurut Suci R.Mar’ih 

Koesomowidjojo (2017) menjelaskan 

bahwa tujuan analisis beban kerja yaitu: 

1. Menentukan jumlah kebutuhan sumber 

daya manusia beban kerja sebagai dasar 

untuk menambah atau mengurangi jumlah 

SDM pada suatu jabatan atau unit kerja. 

2. Menyempurnakan (Redesign) tugas 

jabatan beban kerja sebagai dasar untuk 

menambah atau mengurangi tugas dari 

suatu jabatan sehingga mencapai rentang 

beban kerja standar (optimum). 

3. Menyempurnakan (Redesign) struktur 

organisasi menggabung 2 (dua) jabatan 

atau lebih menjadi 1 (satu) jabatan, 

memisahkan 1 jabatan menjadi 2 atau 

lebih jabatan, atau menciptakan suatu 

jabatan baru. 

4. Menyempurnakan (Redesign) Standart 

Operating Procedure (SOP) 

Menyempurnakan SOP karena adanya 

redesign tugas/aktivitas jabatan dan 

penyempurnaan struktur organisasi. 

5. Menentukan Standar Waktu (Standard 

Time) tugas dan aktivitas diperoleh 

standar waktu dari setiap tugas dan 

aktivitas sesuai standar normal di 

organisasi atau perusahaan. 

 

Faktor – faktor yang Mempengaruhi 

Beban Kerja 

Menurut Irawati & Carollina 

(2017) yaitu: 

1. Faktor internal adalah faktor yang 

berasal dari dalam tubuh akibat dari reaksi 

beban kerja eksternal yang berpontensi 

sebagai stresor, meliputi factor somatic 

(jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, status, 

gizi, kondisi kesehatan dan sebagainya) 

dan faktor psikis (motivasi, persepsi, 

kepercayaan, keinginan, kepuasan dan 

sebagainya). 

2. Faktor eksternal yaitu beban kerja yang 

berasal dari luar tubuh pekerja yaitu : 

a. Tugas (Task) tugas bersifat fisik seperti, 

tata ruang, tempat kerja, kondisi ruang 

kerja, kondisi lingkungan, sikap kerja, 

ataupun beban kerja yang dijalani. 

Sedangkan tugas yang bersifat mental 

meliputi, tanggung jawab, kompleksitas 

pekerjaan, emosi pekerjaan dan 

sebagainya. 

b. Organisasi kerja, meliputi lamanya 

waktu kerja, waktu istirahat, shift kerja, 

sistem kerja dan sebagainya.  

c. Lingkungan kerja, lingkungan kerja ini 

dapat meliputi antara lain. lingkungan 

kerja fisik, lingkungan kerja biologis dan 

lingkungan kerja psikologis. 

Faktor yang mempengaruhi beban 

kerja dapat dikatakan bahwa variabel 

tersebut mempunyai dua jenis yaitu faktor 

internal yaitu faktor yang berasal dari 

dalam tubuh akibat dari reaksi beban kerja 

eksternal dan faktor eksternal yaitu beban 

kerja yang berasal dari luar tubuh pekerja 

seperti tugas, organisasi kerja dan 

lingkungan kerja. selain kedua factor 

tersebut, ada faktor lain yang juga ikut 

mempengaruhi beban kerja yaitu seperti 

time pressure, jadwal kerja atau jam kerja, 

dan tanggung jawab kerja. 

 

Pengukuran Beban Kerja 

Paramitadewi (2017) telah 

menggolongkan secara garis besar ada tiga 

pengukuran beban kerja yaitu: 
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1. Pengukuran subjektif. yakni 

pengukuran yang didasarkan kepada 

penilaian dan pelapor oleh pekerja 

terhadap beban kerja yang dirasakannya 

dalam menyelesaikan suatu tugas. 

Pengukuran jenis ini pada umumnya 

menggunakan sekala penilaian (rating 

scale). 

2. Pengukuran kerja. yaitu pengukuran 

yang diperoleh melalui pengamatan 

terhadap aspek - aspek perilaku atau 

aktivitas yang ditampilkan oleh pekerja. 

3. Pengukuran fisiologis. Yaitu 

pengikuran yang mengukur tingkat beban 

kerja dengan mengetahui beberapa aspek 

dari respon fisiologis pekerja sewaktu 

menyelesaikan suatu tugas/pekerjaan 

tertentu. 

 

Indikator Beban Kerja 

Menurut Indikator beban kerja 

menurut Ahmad et al. (2019) sebagai 

berikut: 

1. Kondisi pekerjaan 

Kondisi pekerjaan Pada kondisi pekerjaan 

mencakup tentang bagaimana pandangan 

yang dimiliki oleh individu mengenai 

kondisi pekerjannya. 

2. Pengunaan waktu kerja 

Penggunaan waktu kerja Merupakan kerja 

waktu yang digunakan dalam kegiatan-

kegiatan yang langsung berhubungan 

dengan produksi (waktu lingkungan, atau 

waktu baku atau dasar). 

3. Target yang harus dicapai 

Target yang dicapai Pandangan individu 

mengenai besarnya terget kerja yang 

diberikan untuk menyelesaikan 

pekerjaannya. Pandangan mengenai hasil 

kerja yang harus diselesaikan dalam 

jangka waktu tertentu. 

4. Standar pekerjaan 

Standar pekerjaan Merupakan standar 

kesan yang dimiliki oleh individu 

mengenai pekerjaannya. Misalnya 

perasaan yang timbul mengenai beban 

kerja yang harus diselesaikan dalam 

jangka waktu tertentu. 

 

Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir adalah dasar 

pemikiran yang memuat perpaduan antara 

teori dengan fakta, dan kajian 

kepustakaan, yang akan dijadikan dasar 

dalam penelitian. 

 
PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini merupakan 

penelitian yang dilakukan dengan data 

sekunder berupa Laporan Keuangan 

Triwulanan Bank MAS dari tahun 2014 

sampai 2021. Metode perhitungan yang 

dilakukan akan dijabarkan seperti 

dibawah ini. 

Analisis Rasio Likuiditas (Quick Ratio). 

Rumus yang digunakan oleh peneliti 

adalah: 

 
Dari rumus tersebut dapat dijelaskan lebih 

detail seperti: 

a. Cash Assets: terdiri dari kas, 

penempatan pada Bank Indonesia, dan 

penempatan pada bank lain pada Laporan 

Neraca. 

b. Total Deposit: terdiri dari giro, 

tabungan, dan deposio pada Laporan 

Neraca. 

 



Megawati et al / Jurnal Asuransi Indonesia Vol. 1 No. 1 (2023) 

 

91 
 

 

 
 

 

 
 

Berdasarkan standar industri 

Quick Ratio yaitu 150% (Kasmir, 2017) 

maka dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan Bank MAS dilihat dari rata-rata 

setiap tahun tidak memenuhi standar 

industri. Tidak terpenuhinya standar 

industri bagi quick ratio artinya 

perusahaan tidak mampu menyelesaikan 

tanggungan lancar yang mungkin harus 

dibayar secepatnya, namun bukan berarti 

perusahaan memiliki kendala keuangan. 

Karena quick ratio menghitung likuiditas 

perusahaan jangka pendek, ada 

kemungkinan perusahaan masih mampu 

menyelesaikan tanggungan dalam jangka 

panjang. 
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Return on Total Asset, Net Income 

Total Assets 

 
Dari rumus tersebut dapat dijelaskan lebih 

detail seperti: 

1. Net Income: yaitu Laba (Rugi) bersih 

tahun berjalan pada 

Laporan Laba Rugi. 

2. Total Assets: yaitu Total Aset pada 

Laporan Neraca. 

 

 



Megawati et al / Jurnal Asuransi Indonesia Vol. 1 No. 1 (2023) 

 

93 
 

 

Hasil perhitungan Return on Total 

Assets diatas akan digunakan sebagai 

perwakilan perhitungan kinerja keuangan 

untuk dapat menghitung korelasi antara 

rasio Quick Ratio dan Net Profit Margin 

dengan kinerja keuangan. Berdasarkan 

standar industri Return on Total Assets 

yaitu 1,22% (SE NO.13/30/DPNP) maka 

dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan Bank MAS dilihat dari rata-rata 

setiap tahun tidak memenuhi standar 

industri. Yang memenuhi standar industri 

hanya pada Q4 tahun 2018. 

Perhitungan Korelasi Pearson 

 

 

 

Dari hasil perhitungan diatas dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara kedua variable tersebut, yaitu 

antara Quick Ratio dengan Return on 

Total Assets sebesar 0,16522. Dari hasil 

perhitungan SPSS juga menunjukkan 

kedua variabel tersebut berhubungan 

namun tidak signifikan, dilihat dari nilai 

signifikan yaitu 0,366 yang melebihi 0,05 

yang menunjukkan bahwa hubungan 

antara kedua variabel tidak signifikan. 

Perhitungan korelasi antara Net Profit 

Margin dengan Return on Total Assets 

yaitu: 
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Dari hasil perhitungan diatas dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara kedua variable tersebut, yaitu 

antara Net Profit Margin dengan Return 

on Total Assets sebesar 0,36395. Dari 

hasil perhitungan SPSS juga menunjukkan 

kedua variabel tersebut berhubungan 

signifikan, dilihat dari nilai signifikan 

yaitu 0,041 yang kurang dari 0,05 yang 

menunjukkan bahwa hubungan antara 

kedua variabel signifikan. 

Perhitungan Regresi Linier Berganda 

 

Gambar 4 Hasil SPSS Regresi - Variables 

Entered / Removed 

Variabel yang digunakan untuk 

menghitung regresi adalah quick ratio dan 

net profit margin sebagai variabel 

independent (x) dan return on total assets 

sebagai variabel dependent (y) 

 

Pada R Square tertulis nilai 0,165 yang 

berarti quick ratio dan net profit margin 

dapat mempengaruhi perubahan return on 

total assets sebesar 16,5% dan sisanya 

sebesar 83,5% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar penelitian. Dengan kata lain, 

quick ratio dan net profit margin dapat 

secara bersamaan mempengaruhi 

perubahan return on total assets sebesar 

16,5%. 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,073 yang berarti 

pengaruh quick ratio dan net profit margin 

terhadap return on total assets tidak 

signifikan. Hal ini disebabkan oleh tingkat 

signifikansi yang digunakan dalam ujian 

ini adalah 95% atau 0,05 sedangkan hasil 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Apabila quick ratio dan net profit 

margin sebesar 0 maka return on total 

assets sebesar 0,273 namun karena nilai 

signifikansi melebihi 0,05 maka 

pernyataan tersebut tidak dapat dipastikan 

kebenarannya.  

2. Apabila net profit margin tidak berubah, 

maka setiap peningkatan quick ratio 

sebesar 1 (satuan) akan meningkatkan 

return on total assets sebesar -0,009 

namun karena nilai signifikansi melebihi 

0,05 maka pernyataan tersebut tidak dapat 

dipastikan kebenarannya. 

3. Apabila quick ratio tidak berubah, maka 

setiap peningkatan net profit margin 

sebesar 1 (satuan) akan meningkatkan 

return on total assets sebesar 0,044 dan 

karena nilai signifikansi kurang dari 0,05 

maka pernyataan tersebut dapat dipastikan 

kebenarannya. 

F. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan rumusan masalah yang ada 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada Variabel Beban Kerja di PT 

Asuransi Perisai Listrik Nasional Jakarta, 

akibat banyaknya pekerjaan yang 

menguras tenaga dan pikiran dengan 

deadline pekerjaan yang sering kali terlalu 

singkat dan tidak sesuai dengan tingkat 

kesulitan pekerjaan membuat banyaknya 

karyawan merasa tertekan dalam bekerja. 

2. Pada Variabel Stres Kerja di PT 

Asuransi Perisai Listrik Nasional Jakarta, 

Sikap kerja yang buruk sering menunda 

pekerjaan yang mengakibatkan pekerjaan 

menjadi menumpuk dengan kurangnya 

pengelolaan manajemen sumber daya 

manusia terkait pembagian beban kerja 

yang seringkali tidak sesuai dengan peran 

yang didapatkan serta hubungan yang 

kurang baik antara karyawan dapat 

membuat karyawan menjadi stres secara 

psikologis dalam bekerja. 

3. Pada Variabel Kinerja Karyawan di PT 

Asuransi Perisai Listrik Nasional Jakarta, 

kuantitas pekerjaan yang tidak sesuai 

dengan tingkat kesulitan pekerjaan sering 

membuat karyawan kekurangan waktu 

yang ditambah dengan tekanan dalam 

bekerja membuat karyawan sering merasa 

kecewa akibat tidak mencapai target yang 

telah ditetapkan. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah 

dijelaskan di atas penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Penyelarasan pembagian beban kerja 

terhadap taraf atau tingkatan karyawan 

dan pemberian batas waktu yang 

disesuaikan dengan tingkat pekerjaan. 

Beban kerja yang tidak sesuai dengan 

tingkatan atau taraf karyawan dapat 

membuat karyawan tidak maksimal dalam 

bekerja. Hal ini tentu akan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan itu sendiri. 

Sebagai contoh seperti dalam menganalisa 

risiko yang sifatnya high risk diberikan 

kepada karyawan yang tingkatannya 

masih awal yang mana biasanya hanya 

menganalisa risiko yang sifatnya low risk, 

untuk terjadinya kesalahan dalam 

menganalisa risiko sangat mungkin terjadi 

dikarenakan ketidaksesuain penempatan 

beban kerja dengan taraf atau tingkatan 

karyawan. Oleh karena itu, dengan adanya 

penyelarasan pembagian beban kerja 

terhadap taraf atau tingkatan karyawan 

diharapkan dapat menjadi solusi atas 

permasalahan tersebut. 

 

2. Pengelolaan sumber daya manusia dan 

peninjauan ulang terkait standar 

operasional prosedur pekerjaan 

Pengelolaan sumber daya manusia yang 

baik disuatu lingkungan kerja tentu akan 

berdampak pada sikap kerja yang baik. 

Budaya dan sikap kerja yang baik berasal 

dari lingkungan kerja yang baik. Hal ini 
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diharapkan mampu membuat karyawan 

merasa nyaman dalam bekerja yang 

tentunya akan berdampak pada 

peningkatan kinerja karyawan terserbut. 
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